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ABSTRAK 

Padi merupakan tanaman serealia penting dan digunakan sebagai makanan pokok oleh bangsa 
Indonesia. Produksi padi sangat perlu untuk ditingkatkan. Beberapa faktor yang mempengaruhi 
tinggi rendahnya produksi padi adalah penggunaan varietas, pemakaian pupuk dan cara bercocok 
tanam (Andoko, 2010).Penelitian ditentukan secara Purposive Sampling (Tempat penelitian ini 
ditentukan secara sengaja) yaitu di Desa Karang Anyar Kecamatan Beringin Kabupaten Deli Serdang. 
Dengan pertimbangan bahwa di di Desa Karang Anyar Kecamatan Beringin merupakan salah satu 
daerah dengan produktifitas yang cukup tinggi pada tanaman padi. Penetapan Desa Karang Anyar 
sebagai daerah penelitian karena wilayahnya yang cukup luas dan tanah yang cocok untuk tanaman 
padi.Hasil penelitian yang berpengaruh terhadap pendapatan petani di desa karang anyar kecamatan 
bringin kabupaten Deli Serdang di faktor sosial yaitu hanya pengalaman, dan di faktor sosial bibit 
dan tenaga kerja Hipotesis yang menyatakan kan bahwa pengalaman (X4) menyatakan bahwa 
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani padi organik hipotesis yang menyatakan bahwa 
benih (X2) berpengaruh signifikan terhadap produksi padi organik hipotesis yang menyatakan 
Tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap produksi padi organik di Desa Karang Anyar 
Kecamatan Beringin Kabupaten Deli Serdang dapat diterima. 

 
Kata kunci : Faktor sosial, faktor ekonomi, pendapatan 

 
PENDAHULUAN 

Padi merupakan tanaman serealia penting dan digunakan sebagai makanan pokok oleh 
bangsa Indonesia.Produksi padi sangat perlu untuk ditingkatkan. Beberapa faktor yang 
mempengaruhi tinggi rendahnya produksi padi adalah penggunaan varietas, pemakaian pupuk dan 
cara bercocok tanam (Andoko, 2010). 

Produksi padi sangat perlu untuk ditingkatkan dalam perekonomian di Indonesia terutama 
sebagai penghasilan bahan makanan yang makin bervariasi mengikuti permintaan dari sektor lain 
yang makin besar, sebagai penghasilan bahan baku dan pasar hasil non pertanian, sebagai sumber 
devisa dalam persaingan global yang makin liberal, sebagai sumber investasi, dan sebagai sumber 
pemasok tenaga kerja. Tanaman pangan yang banyak diusahakan oleh petani adalah padi sebagai 
penghasil beras. Di Indonesia beras merupakan mata dagangan yang sangat penting sebab beras 
merupakan bahan makanan pokok dan merupakan sumber kalori bagi sebagaian besar penduduk 
dan situasi beras secara tidak langsung dapat mempengaruhi bahan konsumsi lain.   

Padi (Oryza sativa) adalah merupakan tanaman pangan yang sangat penting di dunia setelah 
gandum dan jagung.Padi ini merupakan tanaman pangan yang sangat penting karena beras masih 
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digunakan sebagai makanan pokok bagi sebagian besar penduduk dunia terutama Asia sampai 
sekarang.Beras merupakan komoditas strategis di Indonesia karena beras mempunyai pengaruh 
besar terhadap kestabilan ekonomi dan politik (Purnamaningsih, 2015). 

Saat ini, Indonesia masih sering menghadapi masalah pangan seperti adanya alih fungsi lahan 
pertanian menjadi kawasan industri dan pemukiman yang menyebabkan penurunan produktivitas 
beras.Selain itu, perubahan musim yang tidak menentu juga dapat menyebabkan produksi beras 
menurun sehingga pemerintah harus mengimpor beras untuk memenuhi keperluan nasional.Kondisi 
ini diperburuk dengan adanya krisis ekonomi yang berdampak pada daya beli petani terhadap 
sarana produksi terutama pupuk dan pestisida (Purnamaningsih, 2015). 

Semakin besar aktifitas terhadap proses kegiatan produksi terhadap sawah, maka 
diharapkan produksi dan pendapatan yang diterima petani akan semakin meningkat. Meningkatnya 
produksi padi diharapkan dapat memenuhi kecukupan pangan petani dan masyarakat sekitarnya. 

Tujuan pembangunan tidak hanya meningkatkan pendapatan, upaya meningkatkan 
pendapatan adalah sangat penting namun tidak berjalan sendiri yang perlu disertai dengan 
perombakan berbagai segi kehidupan masyarakat, upaya pembangunan juga meniadakan 
ketimpangan, mengurangi ketidakmerataan dan menghalau kemiskinan petani pada khususnya. 
Indonesia merupakan negara tropis dan kaya akan jenis tanaman palawija, iklim Indonesia 
memungkinkan untuk tumbuh suburnya berbagai jenis tanaman, buah-buahan dan palawija, salah 
satunya adalah padi. 

Tanaman padi sebagai usaha tani yang perawatannya dilakukan secara intensif oleh petani 
untuk mendapatkan hasil yang maksimal, namun demikian masih banyak kendala-kendala yang 
dihadapi oleh petani. persoalan-persoalan dalam ekonomi pertanian tersebut antara lain adalah 
jarak waktu yang lebar antara pengeluaran dan penerimaan pendapatan dalam pertanian, karena 
pendapatan yang diterima oleh petani setiap musim panen saja, padahal pengeluaran harus 
dilakukan setiap harinya, pembiayaan pertanian juga menjadi kendala melaratnya petani dan terlibat 
hutang, sumber air melalui irigasi membutuhkan biaya besar bagi petani untuk dapat mengalirkan 
air kedalam lahan pertanian mereka, ketersediaan pupuk dan harga beli menjadi hal utama yang 
memberatkan para petani. Tekanan penduduk dan petanian dimana pertumbuhan penduduk tidak 
sebanding dengan jumlah produksi tani. Permasalahan lain dalam pertanian itu sendiri, menyangkut 
penentuan produktivitas di sektor pertanian, antara lain faktor eksternal seperti musim kemarau 
yang menghambat produktivitas pertanian, faktor internal adalah penyusutan luas lahan pertanian 
yang diakibatkan adanya industrialisasi dan urbanisasi, selanjutnya terbatasnya pemanfaatan 
teknologi dan rendahnya kualitas SDM juga menjadi penentu produktivitas pertanian (Aprilliani, R. 
2015).  

Tingkat kesejahteraan petani sering dikaitkan dengan keadaan usaha tani yang dicerminkan 
oleh tingkat pendapatan petani.tingkat pendapatan ini sering dipengaruhi oleh banyak faktor seperti 
faktor sosial dan ekonomi, salah satu faktor tersebut yang tidak kalah pentingnya adalah penggunaan 
faktor produksi yang dihasilkan. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, maka peneliti tertarik 
untuk mengungkapkan bagaimana kesejahteraan petani padi organik. Oleh karena itu penelitian ini 
berjudul: Analisis Faktor Sosial Ekonomi Yang Mempengaruhi Pendapatan Usaha Tani Padi Organik 
di Desa Karang Anyar Kec. Beringn, Kab. Deli Serdang, dirasa perlu untuk dilakukan. 
 
Rumusan Masalah 
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Adapun permasalahan utama yang akan diidentifikasi dalam rangka peneliti ini yaitu tingkat 
kesejahteraan petani padi organik di Desa Karang Anyar Kabupaten Beringin sebagai berikut: 
1. Apakah faktor sosial (umur, tingkat pendidikan, pengalaman dan jumlah tanggungan) 

berpengaruh pada pendapatan petani padi organikdi Desa Karang Anyar? 
2. Apakah faktor ekonomi (jumlah bibit, POC, Pupuk kandang dan tenaga kerja) berpengaruh pada 

pendapatan petani padi organikdi Desa Karang Anyar? 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode Pengambilan Sampel 

Metode yang di gunakan dalam pengambilam sampel adalah Purposive Sampling (sampel 
bersedia mengisi kuesiner yang diberikan peneliti) yaitu, berdasarkan jumlah petani yang 
menggunakan benih unggul, pupuk dan pestisida yang intensif dan penggunaan tenaga kerja di 
daerah penelitian dengan jumlah sampel 30 responden dari 100 populasi, jadi yang di ambil hanya 
30% petani sampel. 

 
Metode Pengumpulan Data  

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.Data 
primer adalah data yang didapat melalui hasil wawancara langsung dan kuisioner dengan petani atau 
responden. Data sekunder adalah data yang di dapat dari kantor kepala desa karang anyar kecamatan 
beringin kabupaten deli serdang. 
Metode Analisis Data 
 

Semua data yang diperoleh dari lapangan terlebih dahulu ditabulasi sesuai dengan 
kebutuhan, kemudian dianalisa dengan menggunakan uji statistik dapat menggunakan konsep 
marginal produk dengan rumus yang sesuai. 

Menurut Sudjana (2010), untuk menguji hipotesis a dan b digunakan analisis regresi 
berganda menggunakan rumus: 

a. Faktor Sosial  
Y= a+ b1x1 +b2x2 + b3x3 +b4x4 + e  
Dimana: 
Y = Pendapatan Petani (Rp) 
X1 = Umur Petani (Tahun) 
X2 = Tingkat Pendidikan (Tahun) 
X3 = Pengalaman Bertani 
X4 = Jumlah Tanggungan Keluarga (Orang) 
a = Intercept (Konstanta) 
e = Errorttrem 
b1…..b4 = Koefisien Regresi 
 

b. Faktor Ekonomi 
Ý= a + b1x1+ b2x2+ b3x3+ b4x4 + b5X5 + e 
Kemudian persamaan diatas diubah ke persamaan Cobb-Dounglas, yaitu: 
LnÝ= a + b1Lnx1 + b2Lnx2 + b3Lnx3 + b4Lnx4 + b5LnX5 + e 
Dimana: 
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Ln Ý  = Logaritma Pendapatan Petani (Rp) 
LnX1 = Logaritma Luas Lahan (Ha) 
LnX2 = Logaritma Bibit (Rp) 
LnX3 = Logaritma Pestisida (Rp) 
LnX4 = Logaritma Pupuk (Rp) 
LnX5 = Logaritma Tenaga Kerja (Rp) 
a = Intercept (Konstanta) 
e = Errorterm 
b¹....b5 = Koefisien Regresi 

HASIL DAN PEMABAHASAN 
 
UJI F 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen luas lahan (X1), Benih (X2) 
dan Pupuk (X3) secara signifikan terhadap variabel dependen produksi padi (Y). Dengan kriteria uji 
jika fhitung< ftabel, maka H0 diterima atau variabel independent secara bersama-sama tidak 

memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (tidak signifikan), artinya perubahan yang terjadi 
pada variabel terikat tidak dapat dijelaskan oleh perubahan  variabel independen, dimana tingkat 
signifikansi yang digunakan pada penelitian ini yaitu 0,5%. 

 

ANOVAb 

Model 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4.134E15 4 1.033E15 385.159 .000a 

Residual 6.708E13 25 2.683E12   

Total 4.201E15 29    

a. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja, POC, Kompos, Bibit 

b. Dependent Variable: Pendapatan 

Sumber data primer diolah 
 

Dari gambar  di atas hasil output regresi dapat disimpulkan pengaruh variabel bibit (X1), POC 

(X2) kompos(X3)dan tenaga kerja (X4),  terhadap produksi padi organik (Y), maka diperoleh nilai 

signifikan 0.000<0.05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel bibit (X1), POC (X2), kompos (X3) dan 

tenaga kerja (X4), terhadapproduksi padi organik (Y), secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap produksi padi organik (Y).  

  
UJI T 

Uji t dalam analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh secara 
parsial antara variabel bebas bibit (X1), POC (X2), kompos (X3) dan tenaga kerja (X4),  terhadap 

produksi padi organik (Y), secara simultan berpengaruh signifikan terhadap produksi padi organik 
(Y). 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficients 

t Sig. 

Correlations 

B Std. Error Beta 

Zero-
orde

r Partial Part 

1 (Constant) 151340.2
81 

586844.762 
 

.258 .799 
   

Bibit 71.492 6.271 1.702 11.40
0 

.000 .984 .916 .288 

POC 3.751 4.062 .036 .924 .365 .634 .182 .023 

Kompos -2.726 1.379 -.098 -
1.976 

.059 .756 -.368 -.050 

Tenaga 
Kerja 

-2.116 .459 -.674 -
4.612 

.000 .949 -.678 -.117 

a. Dependent Variable: Pendapatan 

 
Gambar 4.6. Hasil Output Uji T 

 
 

Dari hasil analisis regresi linier berganda diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
A. Variabel Bibit (X1) memiliki nilai signifikan sebesar 0.000, nilai ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikan lebih kecil dari level ofsignificance (α =0,05). Jadi, hipotesis yang menyatakan Bibit 
berpengaruh signifikan  terhadap produksi padi organik di Desa Karang Anyar Kecamatan 
Beringin Kabupaten Deli Serdang dapat diterima.  

B. Variabel POC (X2)memiliki nilai signifikan sebesar 0,365 nilai ini menunjukkan bahwa nilai tidak 
signifikan lebih besar dari level of significance  (α=0,05). Jadi, hipotesis yang menyatakan bahwa 
benih (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi padi organik di Desa Karang Anyar 
Kecamatan Beringin Kabupaten Deli Serdang dapat diterima. 

C. Variabel Kompos (X3) memiliki nilai signifikan sebesar 0,059, nilai ini menunjukkan bahwa nilai 
tidak signifikan lebih  besar dari level of significance  (α=0,05). Jadi, hipotesis yang menyatakan 
bahwa benih (X2)  tidak berpengaruh  signifikan terhadapproduksi padi organik di Desa Karang 
Anyar Kecamatan Beringin Kabupaten Deli Serdang dapat diterima. 

D. Variabel Tenaga kerja(X4)memilikinilaisignifikansebesar 0.000, nilai ini menunjukkan bahwa 
nilai signifikan lebih kecil dari level ofsignificance (α =0,05). Jadi, hipotesis yang menyatakan 
Tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap produksi padi organik di Desa Karang Anyar 
Kecamatan Beringin Kabupaten Deli Serdang dapat diterima.  

Koefisien Korelasi (R) 
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Koefisien korelasi (R) digunakan untuk  menjelaskan keeratan  hubungan antara variabel 
bebas (bibit,POC, kompos dan tenaga kerja) terhadap   variabel  terikat (Produksi Padi Organik) di 
Desa Karang Anyar Kecamatan beringin Kabupaten Deli Serdang. 

Gambar 4.7. Hasil Output Regresi 
Gambar 4.7.diatas menunjukkan bahwa hasil dari perhitungan diperoleh nilai koefisien 

korelasi yang disimbolkan dengan R sebesar 0,992 atau 99,2% hubungan korelasi yang kuat serta 
eratnya hubungan antara bibit (X1), POC (X2), kompos (X3) dan tenaga kerja (X4) terhadap produksi 

padi organik  (Y). Sedangkan sisanya yaitu sebesar 0,8% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar 
penelitian. 
 

Koefisien Determinasi (R
2

) 
 

Koefisien determinasi (R
2

) digunakan untuk menerangkan seberapa besar pengaruh dari 
seluruh variabel  bebas(bibit, POC, kompos dan tenaga kerja) terhadap variabel terikat (produksi 
padi organik). Dari Gambar 4.7. diatas dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien determinasi yang 

disimbolkan dengan R
2

sebesar 0.984, dengan kata lain hal ini menunjukkan bahwa besar persentase 
variasi produksi yang bisa dijelaskan oleh variasi dari kedelapan variabel bebas yaitu luas bibit (X1), 

POC(X2), kompos(X3), tenaga kerj (X4), berpengaruh sebesar 98,4% terhadap produksi padi organik 

di Desa Karang Anyar Kecamatan Beringin Kabupaten Deli Serdang sedangkan sisanya sebesar1,6% 
dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar penelitian. 

 
Pembahasan Hasil Penelitian  
 Pengaruh Bibit Terhadap Produksi Padi Organik 

Output pengolahan data menggunakan alat analisis regresi diperoleh hasil signifikasi 0,000 
diketahuibahwa bibit berpengaruhsignifikan terhadap produksi padi organik di daerah peneltian. 
Nilai coeffisien regresi  luas lahan 0,927, sehingga dapat di simpulkan bahwa setiap penambahan luas 
lahan sebesar 1 Ha akan meningkatkan produksi sebesar 1.702 Kg per Ha. Dapat disimpulkan 
Bibitmenjadipenentuutama (determinan) peningkatan produksi padi organik di daerah penelitian 
hal ini juga menunjukkan konsistensi terhadap teori. Secara umum dikatakan, semakin tinggi luas 
lahan yang digarap atau ditanami semakin besar jumlah produksi yang dihasilkan oleh lahan 
tersebut.Hasil regresi yang diperoleh memperkuat hasil penelitian yang dilakukan oleh Rusdiah 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Change Statistics 

Durbin-
Watson 

R Square 
Change F Change df1 df2 

Sig. F 
Change 

1 .992a .984 .981 1638006.156 .984 385.159 4 25 .000 2.267 

a. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja, POC, Kompos, Bibit 

b. Dependent Variable: Pendapatan 
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Nasution (2008) dengan judul penelitian “Pengaruh Modal Kerja, bibit dan Tenaga Kerja Terhadap 
Pendapatan Usaha Tani Padi Organik di Kabupaten Dairi” dari hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa bibit berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha tani padi organik. 
Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan Padi Organik 

Output pengolahan data menggunakan alat analisis regresi diperoleh hasil signifikasi 0,000 
diketahui bahwa tenaga kerja berpengaruhsignifikan terhadap produksi padi organik di daerah 
peneltian. Nilai coeffisien regresi tenaga kerja -674, sehingga dapat di simpulkan bahwa setiap 
penambahan tenaga kerja sebesar 1 orang/Ha akan menyebabkan penambahan produksi sebesar 
0,674 /Ha. Diperoleh dari kenyataan dilapangan bahwa petani padi organik di Desa Karang anyar 
Kecamatan Beringin Kabupaten Deli Serdang. 
4.4.2 Pengaruh POC Terhadap Prendaptan Padi Organik  

Output pengolahan data menggunakan alat analisis regresi diperoleh hasil signifikasi 0,365 
diketahui bahwa POC tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi padi organik di daerah 
peneltian. Nilai coeffisien regresi pupuk 0.036, sehingga dapat di simpulkan bahwa setiap 
penambahan pupuk sebesar 1 Kg/Ha akan menyebabkan pengurangan produksi sebesar 0,036 Kg 
per Ha. 
4.4.3 Pengaruh Kompos Terhadap Pendapatan Padi Organik 

Output pengolahan data menggunakan alat analisis regresi diperoleh hasil signifikasi 0,059 
diketahui bahwa Kompos tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi padi organik di daerah 
peneltian. Nilai coeffisien regresi pupuk -0.098, sehingga dapat di simpulkan bahwa setiap 
penambahan pupuk sebesar 1 Kg/Ha akan menyebabkan pengurangan produksi sebesar -0,0398 Kg 
per Ha. 

 
KESIMPULAN 
 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Variabel bebas pengalaman (X3) mempunyai koefisien regresi (b3) sebesar  1055693.782 

menunjukkan pengaruh pengalaman yang bernilai positif (+). Artinya apabila pengalaman 
bertambah 1 tahun maka pendapaan meningkat sebesar Rp. 1055693,782.(Faktor lainnya 
dianggap konstan). 

2. a. Variabel Bibit (X1) memiliki nilai signifikan sebesar 0.000, nilai ini menunjukkan bahwa 
nilai signifikan lebih kecil dari  level ofsignificance (α =0,05). Jadi, hipotesis yang 
menyatakan Bibit berpengaruh signifikan  terhadap produksi padi organik di Desa 
Karang Anyar Kecamatan Beringin Kabupaten Deli Serdang dapat diterima. 

b. Variabel Tenaga kerja(X4) memiliki nilai signifikan sebesar 0.000,nilai ini menunjukkan 
bahwa nilaisignifikan lebih kecil dari levelofsignificance (α =0,05). Jadi, hipotesis yang 
menyatakan Tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap produksi padi organik di 
Desa Karang Anyar Kecamatan Beringin Kabupaten Deli Serdang dapat diterima. 
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